
 
 

89 
 

BAB V 

PEMBAHASAN 

Setelah penulisan deskripsi data dan data temuan yang dihasilkan oleh 

peneliti dari wawancara, observasi, dan dokumentasi, maka pada bagian ini akan 

diuraikan mengenai temuan penelitian. Masing-masing penemuan akan dibahas 

dengan mengacu pada teori dan pendapat para ahli yang sesuai, agar dapat benar-

benar menjadikan setiap temuan tersebut layak untuk dibahas. Pembahasan 

temuan ini mengacu pada tema yang dihasilkan dari fokus penelitian sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana implementasi pembiasaan sholat dhuha dalam 

membentuk karakter disiplin peserta didik di MTs Imam Al-Ghozali 

Panjerejo Rejotangan Tulungagung? 

Pembiasaan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 

sesuatu yang biasa dikerjakan. Dengan pengertian tersebut dapat kita 

simpulkan bahwa kebiasaan adalah suatu kegiatan yang biasa 

dikerjakan dan akan berlangsung secara terus menerus atau continue. 

Kebiasaan secara etimologi berasal dari kata “biasa’’. Dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia biasa adalah lazim atau umum. Sehingga 

kebiasaan diartikan sebagai proses pembuatan menjadikan seseorang 

menjadi terbiasa.1 

                                                           
1Armai Arif, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Press, 

2012), hlm 110 
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Pembiasaan dinilai sangat efektif jika penerapanya dilakukan terhadap 

peserta didik yang berusia  kecil. Karena memiliki rekaman ingatan yang 

kuat dan kondisi kepribadian yang belum matang, sehingga mereka mudah 

terlarut dengan kebiasaan-kebiasaan yang mereka lakukan sehari hari. Oleh 

karena itu, sebagi awal dalam proses pendidikan, pembiasaan merupakan 

cara yang efektif dalam menanamkan nilai-nilai moral kedalam jiwa anak.2 

Karakater adalah kumpulan tata nilai yang menuju pada suatu sistem, 

yang melandasi pemikiran, sikap, dan perilaku yang ditampilkan. 

Sebagaimana menurut  Zubaedi menyatakan bahwa “Pengertian karakter 

adalah bawaan, hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas,  

sifat, tabiat, temperamen, dan watak.3Istilah karakter memiliki dua 

pengertian yaitu: Pertama, ia menunjukkan bagaimana seseorang bertingkah 

laku. Kedua, istilah karakter erat kaitannya dengan “personality”.Seseorang 

baru bisa disebut orang yang berkarakter (a person of character) apabila 

tingkah lakunya sesuai kaidah moral”.4 

Berdasarkan temuan data di lapangan di dapatkan bahwa implementasi 

pembiasaan sholat dhuha yang di lakukan terus menerus siswa memiliki rasa 

disiplin, dan menjadikan siswa tidak langsung menjadi disiplin.Disiplin 

adalah kepatuhan seseorang dalam mengikuti peraturan atau tata tertib 

                                                           
2Armai Arif, Pengantar Ilmu dan Metodologi…,hlm 110  
3Zubaedi,  Desain Pendidikan Karakter,  (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 6. 
4Andayani Dian dan Abdul Majid, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2011), hlm. 2. 
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didorong oleh adanya kesadaran yang ada pada kata hatinya.Disiplin dapat 

diartikan sebagai suatu hal yang mendorong untuk harus melakukan 

perbuatan yang sesuai dengan aturan-aturan yang telah ada.5 Hal itu sesuai 

dengan teori soegeng prijodarminto. 

Soegeng prijodarmint, beranggapan bahwa disiplin adalah suatu kondisi 

yang tercipta  dan terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang 

menunjukan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan , kesetiaan, dan ketertiban.6Istilah 

kedisiplinan memiliki makna yang beragam diantaranya yaitu penertiban dan 

pengawasan diri, penyesuaian diri terhadap aturan, kepatuhan terhadap perintah 

pimpinan, penyesuaian diri terhadap norma-norma kemasyarakatan dan lain-lain. 

Dalam prakteknya, di MTs Imam Al-Ghozali untuk mewujudkan karakter dispilin 

melalui pembiasaan sholat dhuha yaitu dengan terjadwalnya sholat dhuha, dengan 

adanya jadwal siswa akan lebih tahu waktu melaksanakan sholat dhuha dan 

menjadi di siplin dalam melaksanakan kegiatan yang ada di sekolahan.  

Hal ini sesuai dengan teori muhammad zaini mendefinisikan disiplin 

adalah suatu keadaan tertib dimana orang-orang yang tergabung dalam suatu 

sistem tunduk pada peraturan-peraturan yang ada. Disiplin diri merupakan 

kepatuhan seseorang terhadap suatu tugas atau peraturan yang dihadapkan 

pada dirinya. Walaupun terkadang manusia selalu dihinggapi hasrat-hasrat 

                                                           
5
 Moh. Shocib, Pola Asuh Orang tua Dalam Membantu Anak Mengembangkan Disiplin Diri, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2000), hal. 21 
6Soegeng Prijodarminto, Disiplin Kiat Menuju Sukses, (Jakarta: Pradnya Paramita 2001), hlm 

23  
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mendasar pada dirinya seperti rasa malas, jenuh dan bosan. Sehingga disiplin 

diri biasanya disamakan artinya dengan “kontrol diri (self-control)”. 

Disiplin akan bertumbuh dengan baik apabila atas kemauan diri sendiri, 

tetapi apabila disiplin didasarkan bukan atas kemauan diri sendiri maka yang 

terjadi disiplin tidak akan tumbuh dalam diri anak tersebut. Dengan adanya 

disiplin yang tertanam dari diri siswa akan menjadikan mereka lebih aktif 

dan kreatif dalam belajar, kesidiplinan yang telah diterapkan dan ditanamkan 

akan mendorong keberhasilan dan kesuksesan bagi diri siswa sendiri.7 

Selain adanya jadwal untuk melaksanakan sholat dhuha, di MTS Imam 

AL-Ghozali Panjerejo Rejotangan Tulungagung juga ada sanksi bagi peserta 

didik yang tidak melaksanakan sholat dhuha, dengan adanya sanksi ini siswa 

akan menjadi takut apabila tidak melaksanakan sholat dhuha. Cara ini 

memang harus di lakukan di sekolah supaya siswa menjadi disiplin. Hal ini 

sesuai dengan teori oteng sutisna, dalam teorinya beliau menyatakan dalam 

menciptakan disiplin yang efektifdiperlukan kegiatan-kegiatan diantaranya 

sebagai berikut. 

1. Guru maupun murid hendaknya memiliki sifat-sifat perilaku 

warga sekolah yang baik seperti sopan santun, bahasa yang baik 

dan benar.  

                                                           
7Muhammad Zaini, Pengembangan Kurikulum “Konsep Implementasi Evaluasi dan Inovasi” 

(Yogyakarta: Teras, 2009) Cet I, hal. 114 
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2. Murid hendaknya bisa menerima teguran atau hukuman yang 

adil. 

3. Guru dan murid hendaknya bekerjasama dalam membangun, 

memelihara dan memperbaiki aturan-aturan dan norma-norma.8 

Nilai-nilai sikap dan norma tersebut semua diajarkan dengan istimewa, 

sebab mereka lebih dekat merefleksikan struktur masyarakat tertentu 

daripada sikap-sikap dan lebih serius merupakan produk dari proses 

sosialisasi. Misalnya: apabila guru sedang menyampaikan kepada siswa apa 

yang boleh dilakukan dan tidak boleh dilakukan, maka siswa itu lebih 

menghubungkannya pada suatu nilai atau norma pada masyarakat dari pada 

terhadap sikap. Sikap-sikap biasanya dengan tidak sengaja ditanamkan 

(walau hal itu demikian) tetapi lebih sering merupakan akibat dari beberapa 

pengalaman langsung/melalui orang lain, dengan objek sikap. 

Sekolah adalah institut yang memiliki kewenangan untuk membuat 

peserta didik belajar mengembangkan perilaku yang sehat, salah satunya 

adalah disiplin. Proses pendidikan dan pembelajaran yang dapat dilakukan di 

sekolah untuk mengembangkan disiplin peserta didik sebagai berikut. 

1. Mengembangkan pikiran dan pemahaman serta perasaan positif siswa 

tentang tentang manfaat disiplin bagi perkembangan diri 

mengembangkan keterampilan diri (life skill) siswa agar memiliki 

disiplin. 

                                                           
8 Oteng Sutisna. Administrasi Pendidikan, (Bandung: Amgkasa, 1989), hal. 8. 
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2. Mengembangkan pemahaman dan perasaan positif siswa tentang 

aturan dan manfaat mematuhi aturan dalam kehidupan. 

3. Mengembangkan kemampuan siswa menyesuaikan diri secara sehat. 

4. Mengembangkan kemampuan siswa untuk mengembangkan kontrol 

internal terhadap perilaku sebagai dasar perilaku disiplin. 

5. Menjadi modeling dan mengembangkan keteladanan. 

6. Mengembangkan sistem dan mekanisme pengukuhan positif maupun 

negatif untuk penegakan disiplin di sekolah.9 

Sesuai dengan teori Tu’u Tulus sholat dhuha di MTs Imam AL-Ghozali 

Panjerejo Rejotangan Tulungagung juga di buat absen saaat melaksanakan 

sholat dhuha, dengan absen guru piket akan lebih mudah untuk mengontrol 

siswanya dalam melaksnakan sholat dhuha. Secara tidak langsung kegiatan 

ini juga menumbuhkan kedisiplinan kepada siswa. Karena dengan adanya 

absen siswa mau tidak mau harus melaksnakan sholat dhuha berjamaah. 

Hasil penelitian ini  relevan dan mendukung penelitian terdahulu yakni 

skripsi dengan judul  “Implementasi Metode Pembiasaan Dalam Pendidikan 

Agama Islam Untuk Pembentukan Nilai-Nilai Karakter Siswa di MTsN Kota 

Batu”.10 Skripsi ini di tulis oleh Abdan Rahim (2015) pembiasaan dalam 

pendidikan agama Islam untuk pembentukan nilai-nilai karakter siswa yaitu 

                                                           
9Tu’u Tulus, Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Belajar, (Jakarta: Grasindo, 2004) hlm 

91 
10 Abdan Rahim , 2015, Implementasi Metode Pembiasaan dalam Pendidikan Agama Islam 

untuk Pembentukan Nilai-Nilai Karakter Siswa di MTs Kota Batu, (Malang: Tidak Diterbitkan) 



95 
 

siswa melakukan kegiatan kebiasaan upacara di hari senin, perkumpulan 

dewa guru (rapat), dan melalui buku TATIBSI ( tata tertib siswa) dengan 

penilaian skor dan direkap setiap semester. 

Berdasarkan uraian dan hasil analisis data penelitian diatas dapat 

dikatakan bahwa pembentukan karakter disiplin dengan pembiasaan sholat 

dhuha dapat di lakukan dengan cara membiasakan siswa untuk melakukan 

sholat secara terus menerus sehingga siswa harus melaksanakannya setiap 

hari sesuai dengan jadwal yang sudah ada. Di saat melaksanakan sholat 

dhuha  siswa juga harus mengisi absen sehingga guru piket akan lebih 

mudah untuk mengontrol siswanya. Dan juga ada sanksi apabila ada siswa 

yang tidak melaksanakan sholat dhuha, maka dengan pembiasaan sholat 

dhuha karakter disiplin siswa akan terbentuk. 

2. Bagaimana implementasi pembiasaan sholat dhuha dalam membentuk 

karakter religius peserta didik di MTs Imam Al-Ghozali Panjerejo 

Rejotangan Tulungagung? 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah didapat 

peneliti, pembiasaan sholat dhuha di MTs Imam AL-Ghozali Panjerejo 

Rejotangan Tulungagung bisa membentuk karakter religius siswa, yang 

mana dengan di adakannya sholat dhuha siswa akan lebih dekat dengan 

ALLAH.Sebagaimana pendapat muhaiminikata religius memang tidak selalu 

identik dengan kata agama. Kata religius lebih tepatnya diterjemahkan 

sebagai keberagamaan. Keberagamaan lebih melihat aspek yang di dalam 
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lubuk hati nurani pribadi dan bukan aspek yang bersifat formal. Nilai 

religius merupakan nilai pembentuk karakter yang sangat penting, artinya 

manusia berkarakter adalah manusia yang religius.11 

Dalam kerangka character building, aspek religius perlu ditanamkan 

secara maksimal. Penanaman nilai religius ini menjadi tanggung jawab 

orang tua dan sekolah.Di keluarga, penanaman religius dilakukan dengan 

menciptakan suasana yang memungkinkan terinternalisasi nilai religius 

dalam diri anak-anak. Orang tua harus menjadi teladan agar anak-anak 

menjadi manusia yang bereligius. Selain siswa lebih dekat dengangan 

ALLAH, dengan pembiasaan sholat dhuha siswa juga menjalankan dzikir 

bersama, mendapatkan siraman rohani setelah melaksanakan sholat dhuha. 

Pada saat melaksankan sholat dhuha siswa tidak langsung pergi dari 

mushola karena masih ada kegiatan dzikir bersama dan kultum dari guru 

piket, supaya siswa mendapatkan pengetahuan yang lebih tentang agama 

islam sehingga karakter religi disini akan muncul.  

Sesuai dengan teori sahlan, beliau berpendapat sekolah ada banyak 

strategi yang dapat dilakukan untuk nenanamkan nilai religius ini. Seperti: 

pengembangan kebudayaan religius secara rutin dalam hari-hari belajar saja, 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengekpresikan diri, 

menumbuhkan bakat minat, dan kreativitas pendidikan agama dalam 

                                                           
11Ngainun Naim, Character Building: Optimalisasi Peran Pendidikan dalamPengembangan 

ILmu dan Pembentukan Karakter Bangsa, (Jogjakatrta: Ar-Ruzz Media, 2012),hlm 124 
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ketrampilan dan seni. Sahlan menjelaskan bahwa dalam penguatan karakter 

religius dapat dilakukan melalui: peraturan kepala sekolah, implementasi 

kegiatan belajar mengajar, kegiatan ekstrakulikuler, budaya dan perilaku 

yang dilaksanakan semua warga madrasah secara terus menerus. Sehingga 

penguatan karakter berbasis religius dapat tercapai sesuai yang di harapkan 

oleh madrasah. Beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk mewujudkan 

kegiatan tersebut adalah mencontohkan keteladanan, menciptakan 

lingkungan yang kondusif, dan ikut berperan aktif.12 

Selain itu di MTs Imam AL-Ghozali Panjerejo Rejotangan 

Tulungagung juga di adakan PHBI (peringatan hari besar islam)diadakannya 

kegitan ini siswa akan lebih menganal jauh agama islam, sehingga siswa 

akan memiliki karakter religius yang lebih mendalam lagi. Hal itu sesuai 

dengan teori muhaimin dan rahman, yaitu pelaksanaan kegiatan PHBI dalam 

kaitannya dengan pendidikan karakter antara lain berfungsi sebagai upaya 

untuk: (a) mengenang, merefleksikan, memaknai, dan mengambil hikmah 

serta manfaat dari momentum sejarah berkaitan dengan hari besar yang 

diperingati dalam menghubungkan keterkaitannya dengan kehidupan masa 

kini, (b) menjadikan sejarah sebagai laboratorium bagi upaya refleksi dan 

evaluasi diri, (c) menciptakan citra yang positif bahwa sekolah/madrasah 

                                                           
12Sahlan, A. Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah, (Malang: UIN Press Maliki, 2010) hlm 

77 
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merupakan lembaga pendidikan yang menjadi bagian dari umat manusia 

Islam dalam rangka mengangkat kembali peradaban Islam yang agung.13 

Dengan di adakannya pembiasaan sholat dhuha di MTs Imam AL-

ghozali Panjerejo Rejotangan Tulungagung  siswa  menjadi tahu do’a-do’a 

sholat. Sholat dhuha sebenarnya sama dengan sholat yang lainya, yang 

membedakan hanya pada do’a setelah melakukan sholat, sehingga siswa 

akan tahu do’a setelah sholat dhuha dan mengamalkannya setiap hari. 

Menurut teoriwibowo, progam-progam kegiatan religius disekolah harus 

dilaksanakan secara kontinyu dan berkesinambungan. Sebagai upaya 

penguatan pendidikan karakter peserta didik dimasa sekarang ini. Dalam hal 

ini, budaya dan kultur masing-masing madrasah sangat mempengaruhi 

sistem manajemen madrasah yang akan membentuk visi, misi, dan tujuan 

madrasah itu sendiri. Sehingga lulusan yang akan dihasilkan dari masing-

masing sekolah juga akan membawa pengaruh terhadap kehidupan 

masyarakat. Harapan pemerintah, semua Lembaga Pendidikan bisa 

mewujudkan tujuan pendidikan secara maksimal. 

Situasi dan kondisi tempat model serta penerapan nilai yang menjadi 

dasar penanaman religius, yaitu: 

1. Menciptakan budaya religius (karakter religius) yang bersifat vertikal 

dapat diterapkan melalui kegiatan peningkatan hubungan dengan 

                                                           
13Muhaimin, G.A dan Rahman, A .N,  Strategi Belajar Mengajar: Penerapan Dalam 

Pembelajaran  Pendidikan Agama, (Surabaya: Citra Media, 1996), hlm 61-62 
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Allah SWT baik secara kualitas atau kuantitasnya. Pelaksanaan 

kegiatan religius di sekolah yang bersifat ibadah, diantaranya sholat 

berjamaah, membaca ayat suci Al-Qur’an, berdo’a bersama dan lain 

sebagainya. 

2. Menciptakan budaya religius (karakter religius) yang bersifat 

horizontal yaitu lebih menempatkan madrasah sebagai intitusi sosial 

yang berbasis religius dengan menciptakan hubungan antar sosial 

yang baik.14 

Hasil penelitian ini relevan dan mendukung penelitian terdahulu yakni 

“Pola Kerjasama Orang Tua dan Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Membentuk Karakter Religius Siswa Kelas VII A di SMPN 26 Malang”.15 

Penelitian ini di tulis oleh Dea Pratiwi Putri (2016) penelitian ini menunjukan 

bahwa dengan pembiasaan seperti membiasakan murid untuk salam senyum 

sapa pada siapapun dan membiasakan diri untuk berwudhu dari rumah. 

Keteladanan, seperti guru memberikan pendidikan moral baik dari perkataan, 

perbuatan cara berpakaian, cara bergaul, dan sebagainya. Pembinaan disiplin 

peserta didik, setiap pagi sebelum jam pertama di mulai semua siswa wajib 

membaca asmaul husna, membaca satu lembar Al-Qur’an, dan wajib sholat 

dzuhur berjamaah di masjid sekolah. 

                                                           
14Wibowo, A. Manajemen Pendidikan Karakter di Sekolah, (Yogyakarta: PustakaBelajar, 2013) 

hlm 61-62  
15Dea Pratiwi Putri, Pola Kerjasama Orang Tua dan Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Membentuk Karakter Religius Siswa Kelas VII A di SMPN 26 Malang, (Malang: Tidak 

Diterbitkan,2016) 
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Penelitian ini juga mendukung skripsi Haris Ilhami (2014), “Peran 

Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan Karakter Siswa di SMK 

Ma’arif NU 04 pakis Malang”.16 Penelitian ini menunjukkan bahwa 

pelaksanaan pendidikan agama Islam cukup baik terbukti telah mengikuti 

prosedur-prosedur yang dipergunakan dalam melangsungkan proses belajar 

mengajar sehingga dapat dikatakan cukup baik. 

Berdasarkan uraian dan  hasil analisa data penelitian di atas, dapat 

dikatakan bahwa pembentukan karakter religius melalui pembiasaan sholat 

dhuha dapat menghasilkan siswa lebih dekat dengan ALLAH, menjalankan 

dzikir bersama, mendapatkan siraman rohani dan siswa menjadi tahu do’a-

do’a yang ada dalam sholat dhuha. Selain dengan sholat dhuha ada juga 

kegiatan PHBI (peringatan hari besar islam), dengan adanya kegiatan ini 

siswa akan lebih tahu apa itu agama islam. Maka, dengan itu karakter religius 

akan terbentuk. 

3. Bagaimana implementasi pembiasaan sholat dhuha dalam membentuk 

karakter tanggung jawab peserta didik di MTs Imam Al-Ghozali 

Panjerejo Rejotangan Tulungagung? 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah didapatkan 

peneliti, pembiasaan sholat dhuha di MTs Imam AL-Ghozali Panjerejo 

Rejotangan Tulungagung bisa membentuk karakter tanggung jawab siswa.  

                                                           
16Haris Ilhami, Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pemebentukan Karakter Siswa di 

SMK Ma’arif NU 04 Pakis Malang: Tidak Diterbitkan,2014) 
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Pembiasaan sholat dhuha adalah progam yang di wajibkan oleh para siswa. 

Jadi siswa dapat melaksanakan sholat dhuha tanpa di suruh oleh gurunya 

sehingga akan tumbuh karakter tanggung jawab. Hal ini sesuai dengan teori 

mohammad mustari, tanggung  jawab  adalah  sikap  dan  perilaku seseorang 

untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagaimana yang seharusnya 

dia lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan 

budaya), Negara, dan Tuhan. Apabila dalam penggunaan hak dan kewajiban 

itu bisa tertib, maka akan timbul rasa tanggung jawab. Tanggung jawab yang 

baik itu apabila antara perolehan hak dan penuaian kewajiban bisa saling 

seimbang. 

Untuk itu perlu adanya perumusan konsep tanggung jawab manusia.17 

Mohammad mustari juga mengatakan tanggung jawab yang ada pada 

manusia, yaitu : 

a) Tanggung jawab terhadap Allah SWT yang telah memberikan kehidupan 

dengan cara merasa takut kepada-Nya, senantiasa bersyukur, dan 

memohon petunjuk. Semua manusia itu wajib bertanggung jawab 

terhadap Allah SWT, tidak ada seorangpun manusia yang bisa lepas 

dengan tanggung jawab kecuali orang tersebut sudah kehilangan akal atau 

seorang yang masih anak-anak dan belum balig. 

                                                           
17Mohamad Mustari, Nilai Karakter Refleksi untuk Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2014) hlm 19 
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b) Tanggung jawab untuk membela dirinya sendiri dari suatu ancaman, 

siksaan, penindasan, dan bentuk perlakuan kejam dari mana pun 

datangnya. 

c) Tanggung  jawab dalam berpikir, dalam berpikir tidaklah harus meniru 

cara berpikir orang lain dan sependapat dengan pendapat kebanyakan 

orang atau serta merta patuh terhadap nilai-nilai tradisi, harus bisa 

menyaring informasi. Dalam kebebasan berpikir perlu adanya kreasi yaitu 

harus mampu mencari pemecahan dari masalah-masalah hidup dan 

mampu menciptakan alternatif baru yang berguna bagi masyarakat.18 

 Dengan di biasakannya sholat dhuha di MTs Imam Al-Ghozali 

Panjerejo Rejotangan Tulungagung, apabila siswa tidak 

melaksanakannya akan merasa ada yang kurang dan tidak tenang, 

sehingga siswa harus bertanggung jawab melakukan sholat dhuha, maka 

tanggung jawab personal akan terbentuk dengan sendirinya. Tanggung 

jawab personal bisa juga dikatakan orang yang bertanggung jawab atas 

dirinya sendiri. Tanggung jawab personal (tanggung jawab kepada diri 

sendiri) adalah orang yang dapat mengontrol dirinya sendiri dan yakin 

bahwa kesuksesan itu berada ditangannya sendiri. Individu yang seperti 

ini merasa bahwa nasib itu tidak ditentukan dari luar. Individu yang 

seperti ini cenderung bersifat angkuh dengan kekuatannya sendiri yang 

tidak ada apa-apanya, maka dari itu disamping itu semua individu harus 

                                                           
18Ibid…,hlm 20 
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meyakini takdir dari Allah SWT, terutama masalah kesuksesan adalah 

faktor yang mutlak.19 

Teori deni darmayanti sesuai dengan tanggung jawab yang di lakukan 

siswa melalui progam kegiatan yakni untuk kekompakan sesama teman, 

apabila ada siswa tidak melaksanakan sholat dhuha akan di ejek oleh teman 

sejawatnya. Sehingga siswa akan memiliki karakter tanggung jawab melalui 

progam kegiatan. Menerapkan nilai salah satunya yaitu nilai tanggung jawab 

dalam suatu program kegiatan seperti kegiatan ekstrakurikuler lebih 

diutamakan karena di situlah peserta didik dapat berinteraksi secara langsung 

dengan lingkungan sekitarnya. Dengan adanya interaksi tersebut selain 

mendapatkan sebuah contoh pembelajaran yang nyata dari pelatih, peserta 

didik juga bisa menerapkan sikap tanggung jawabnya secara langsung 

terhadap teman, program kegiatan yang diikuti, dan terhadap pelatihnya. Dari 

kegiatan ekstrakurikuler ini dapat dilihat sejauh mana peserta didik bersikap 

tanggung jawab dalam berpikir, berperilaku, dan bersikap.20 

Dengan sholat dhuha yang di lakukan di MTs Imam AL-Ghozali 

panjerejo Rejotangan Tulungagung juga menumbuhkan tanggung jawab moral 

dalam diri setiap siswa.Tanggung  jawab moral itu biasanya berupapemikiran 

dimana seseorang mempunyai kewajiban moral dalam situasi tertentu. 

Ketidak taatan terhadap kewajiban-kewajiban moral maka akan diberikan 

                                                           
19Ibid…,hlm 22 
20Deni Darmayanti, Panduan Implementasi Pendidikan Karakter di Sekolah, (Yogyakarta: 

Araska,2014)hlm 66 
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sanksi. Pada umumnya manusia itu bertanggung jawab atas apa yang 

dilakukan, dari apa yang dilakukan tersebut maka akan menghasilkan pujian 

bahkan tuduhan atas apa yang telah dilakukan.21 

Hasil penelitian ini relevan dan mendukung penelitian terdahulu yakni 

“Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakulikuler Pramuka Dalam Pembentukan 

Karakter Siswa di MI Tasmirit Tarbiyah Trenggalek”. Di tulis oleh 

Mohammad Rizal Affandi (2016). Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsiskan cara pembentukan nilai karakter siswa melalui 

ekstrakulikuler pramuka di MI Tasmit Tarbiyah Sumbergayam 

Trenggalek.Kegiatan pramuka diawali dengan upacara pembukaan dan 

diakhiri dengan upacara penutupan. Ada beberapa kegiatan dan materi yang 

disampaikan oleh pembina. kegiatan latihan rutin dengan adanya upacara 

pembukaan, materi, dan upacara penutupan. Serta adanya kegiatann menempu 

SKU. Kegiatan penjelajahan, dengan materi menunjuk 8 arah mata angin 

dengan menggunakan kompas. Kegiatan perkemahan satu hari dengan materi 

membuat lambang gerakan pramuka dengan bahan yang ada.  

Berdasarkan uraian dan  hasil analisa data penelitian di atas, dapat 

dikatakan bahwa pembentukan karakter tanggung jawab melalui pembiasaan 

sholat dhuha siswa akan melaksanakan sholat dhuha tanpa di suruh oleh guru 

dan juga siswa akan memiliki karakter tanggung jawab moral, dimana siswa 

yang tidak akan melaksankan sholat dhuha akan di ejek oleh teman 

                                                           
21Mohammad Mustari, Nilai Karakter…,hlm 22 
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sejawatnya. Di biasakan sholat dhuha siswa juga akan merasa ada yang 

kurang dan tidak tenang. Maka, dengan itu karakter tanggung jawab akan 

terbentuk. 

 


